
 
 

ABSTRAK 

 

Kamisah, NIM 281 410 037. Tradisi Becekan (Studi Kasus Pada Masyarakat 

Jawa Di Desa Bandung Rejo Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo). 

Skripsi, Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Gorontalo 2014, di bawah bimbingan bapak Dr. Rauf A. Hatu M.Si selaku 

pembimbing I dan bapak Sainudin Latare, S.Pd., M.Si selaku pembimbing II. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana tradisi Becekan yang ada di 

masyarakat desa Bandung Rejo Kecamatan Boliyohuto Kabupaten Gorontalo saat 

ini yakni dengan menggunakan teori pertukaran (resiprositas) dan metode dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa tradisi becekan ini merupakan wujud dari 

kegiatan untuk melestarikan budaya yang diwariskan para leluhur terdahulu 

dengan tujuan agar teciptanya rasa solidaritas atau kepedulian diantara sesama 

atau prinsip masyarakat Jawa yaitu paseduluran masih dipegang teguh. Namun 

pada kenyataannya perubahan yang terjadi yang semula dikenal dengan nyumbang 

dan menjadi mbecek telah mengarah dan menunjukkan perubahan pola pikir dan 

perilaku masyarakat serta adanya unsur paksaan atau timbal balik untuk saling 

memberi tanpa masyarakat itu melihat bagaimana kondisi atau ekonomi sosial 

masyarakat lainnya. Sehingga kegiatan membalas untuk saling memberi baik 

dikehendaki atau tidak dikehendaki adalah menjadi hal yang paling penting dari 

tradisi ini meskipun tanpa adanya suatu perjanjian. Karena pembicaraan negatif 

akan tetap ada di tengah-tengah masyarakat khususnya bagi mereka yang tidak 

mau mengembalikan sementara sebelumnya telah diketahui menerima pemberian. 

Kata Kunci: Tradisi Becekan dan Perubahan Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 


